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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
gaya hidup antara mahasiswa yang menerima uang saku bulanan dan|
mingguan. Sebanyak 63 mahasiswa menjadi partisipan, terdiri dari
29 penerima bulanan dan 34 penerima mingguan. Data dikumpulkan
melalui kuesioner skala Likert yang mencakup lima aspek gaya
hidup: kebutuhan, perawatan diri, healing, FOMO, dan kebiasaan
menabung. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 20 pertanyaan,
19 valid dengan tingkat reliabilitas yang baik (Cronbach’s Alpha
0,792). Uji normalitas menunjukkan distribusi data yang normal,
dan uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan signifikan antara
kedua kelompok (nilai sig. 0,035). Mahasiswa yang menerima uang
bulanan cenderung memiliki gaya hidup lebih tinggi, dengan rata-
rata peringkat lebih besar dibandingkan kelompok mingguan.
Mereka lebih mampu merencanakan keuangan untuk jangka
panjang, sementara penerima mingguan lebih fokus pada
kebutuhan jangka pendek. Temuan ini menekankan pentingnya
literasi keuangan agar mahasiswa, apa pun pola penerimaan
uangnya, dapat mengelola keuangan dengan lebih bijak dan
terhindar dari perilaku konsumtif.

Kata kunci: gaya hidup mahasiswa, uang saku, Mann-Whitney U
Test, perilaku konsumsi.

ABSTRACT
This study was conducted to determine whether there were
differences in lifestyle between students who received monthly
and weekly pocket money. A total of 63 students participated,
consisting of 29 monthly recipients and 34 weekly recipients. Data
were collected through a Likert scale questionnaire covering five
aspects of lifestyle: needs, self-care, healing, FOMO, and saving
habits. The results of the analysis showed that out of 20 questions,
19 were valid with a good level of reliability (Cronbach's Alpha
0.792). The normality test showed a normal data distribution, and
the Mann-Whitney test showed a significant difference between
the two groups (sig. value 0.035). Students who received monthly
money tended to have a higher lifestyle, with a higher average
rating than the weekly group. They were better able to plan their
finances for the long term, while weekly recipients were more
focused on short-term needs. This finding emphasizes the
importance of financial literacy so that students, regardless of

their money receipt pattern, can manage their finances more
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wisely and avoid consumptive behavior.
Keywords: student lifestyle, pocket money, Mann-Whitney U Test,
consumption behavior.

PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan kelompok yang sedang berada pada masa perubahan, yang mana
mereka memulai hidup mandiri. Salah satu tanda kemandiriannya yaitu bisa mengelola dengan
baik keuangan pribadinya, seperti mengelompokkan uangnya untuk kebutuhan primer,
sekunder, hingga tersiernya.

Cara mahasiswa mengelola keuangannya bisa dipengaruhi oleh jumlah dan waktu uang
yangia dapat. Darinya bisa timbul variasi sifat mahasiswayang hemat juga lebih memilih untuk
menabung ataupun mahasiswa yang konsumtif juga boros. Selain faktor internal, ada juga
faktor eksternal yang bisa mempengaruhi penganggaran keuangannya seperti tekanan ekonomi
maupun kondisi sosial di sekitarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan antara gaya hidup mahasiswa yang
diberi uang saku mingguan dan bulanan. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan
untuk mahasiswa agar bisa meningkatkan minat literasi keuangan dan cara mengelola
keuangannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-komparatif yang bertujuan untuk
mengetahui perbedaan pengaruh keuangan terhadap gaya hidup dari kelompok mahasiswa yang
diberi uang saku bulanan dengan mahasiswa yang diberi uang saku mingguan dengan alat uji
Mann-Whitney. Data yang dikumpulkan berasal dari kuesioner menggunakan skala likert dengan
5 indikator pengujian yaitu: kebutuhan, perawatan diri, healing, fomo, dan tabungan. Masing-
masing indikator diurai menjadi beberapa item pernyataan sehingga menghasilkan total 20
item. Data dari hasilkuesioner kemudian akan diolah dengan melakukan beberapa uji yaitu: uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji Mann-Whitney untuk menguji hipotesis dan
menghasilkan sebuah kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data
Tabel 1. Pembantu Uji Mann-Withney

Bulanan Mingguan

No Nilai Ranking No Nilai Ranking
1 53 35 1 57 45,5
2 55 39 2 45 18,5
3 63 57 3 45 18,5
4 62 54,5 4 43 16
5 55 39 5 48 26,5
6 55 39 6 56 42
7 64 59,5 7 43 16
8 57 45,5 8 48 26,5
9 63 57 9 40 10
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10 48 26,5 10 57 45,5
11 63 57 11 57 45,5
12 58 49 12 51 30,5
13 53 35 13 42 13,5
14 43 16 14 40 10
15 46 21 15 53 35
16 48 26,5 16 46 21
17 47 23,5 17 38 8
18 52 32,5 18 51 30,5
19 56 42 19 42 13,5
20 64 59,5 20 59 51
21 58 49 21 67 61
22 50 29 22 47 23,5
23 37 7 23 32 2
24 41 12 24 36 5
25 54 37 25 36 5
26 35 3 26 27 1
27 36 5 27 61 52,5
28 68 62 28 58 49
29 75 63 29 46 21
30 40 10
31 52 32,5
32 62 54,5
33 56 42
34 61 52,5

Dari tabel 1. di atas diperoleh data:
1. Uji Mann-Whitney dapat dilakukan untuk jumlah sampel dalam kelompok yang tidak
harus sama (Mann & Whitney, 1947).
2. Rata-rata nilai Kelompok mahasiswa dengan uang saku bulanan  =53,75862069
3. Rata-rata nilai Kelompok mahasiswadengan uang saku mingguan = 48,29411765

Pengujian Hipotesis
Tabel 2. Deskripsi Uji Mann-Withney

Ranks

Kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
Bulanan 29 37,28 1081,00
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Total Skor Mingguan 34 27,50 935,00
Indikator Total 63

Dari tabel 2. terlampir jumlah mahasiswa yang mengisi kuisioner yaitu 63 mahasiswa yang
terdiri dari 29 mahasiswa dengan uang saku bulanan dan 34 mahasiswa dengan uang saku
mingguan. Adapun uji Mann-Whitney sebagaiberikut:

Tabel 3. HasilUji Mann-Withney

Total Skor Indikator
Mann-Whitney U 340,000
Wilcoxon W 935,000
Z -2,111
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,035

a. Grouping Variable: Kelompok
Dari tabel 3. didapat gambaran sebagai berikut:
Hipotesis:
HO : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan gaya hidup mahasiswa yang diberi uang saku
bulanan dengan mahasiswa yang diberi uang saku mingguan.
H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan gaya hidup mahasiswa yang diberi uang saku
bulanan dengan mahasiswa yang diberi uang saku mingguan.
Dalam mengambil kesimpulan untuk sampel yang >30 bukan membandingkan U Hitung dengan
U Tabel, tetapi melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed);

1. Jika Asymp Sig. (2-tailed) < 0.05 — HO ditolak, H1 diterima

2. Jika Asymp Sig. (2-tailed) > 0.05 — HO diterima, H1 ditolak

Hal ini terjadi karena pada sampel besar (>30), distribusistatistik U mendekati distribusi

normal dan SPSS sudah otomatis mengkonversi nilai U ke Z-score yang lebih mudah
diinterpretasi. Output langsung memberikan p-value (Asymp. Sig.) berdasarkan Z-score, tidak
perlu cek tabel manual.

Pembahasan

Berdasarkan hasil Uji Mann-Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,035 lebih kecil
dari 0,05 maka H1 diterima yaitu “Terdapat perbedaan yang signifikan gaya hidup mahasiswa
yang diberi uang saku bulanan dengan mahasiswa yang diberi uang saku mingguan”. Dengan
demikian gaya hidup mahasiswa yang diberi uang saku bulanan dan mingguan memiliki
perbedaan yang cukup signifikan. Hal ini terjadi karena pada dasarnya alokasi keuangan
mahasiswa bergantung pada jumlah uang yang dimiliki dengan perencanaannya. Selain itu,
dalam hasilstudi penelitian terdahulu, jumlah uang dapat mempengaruhi Psikologis mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki uang lebih banyak cenderung memiliki memiliki rasa percaya diri,
ketenangan mental, dan keyakinan dalam pengambilan keputusan. (Donasi & Azizah, 2020).
Sehingga mahasiswa dengan uang saku bulanan dapat merencanakan keuangannya dengan baik
dan bersifat jangka panjang, seperti mengutamakan menabung dan investasi dibandingkan
dengan memenuhi keinginannya. Dapat dikatakan mahasiswa dengan uang bulanan cukup rapi
dalam merencanakan keuangannya untuk masa depan.

Berbeda dengan kelompok mahasiswa dengan uang saku mingguan memiliki perencanaan
jangka pendek karena uang yang diberikan memang direncanakan hanya untuk satu minggu saja
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sehingga mahasiswa ini cenderung merencanakan keuangannya yang sifatnya jangka pendek.
Kelompok mahasiswa dengan uang saku mingguan kurang terlatih dalam merencanakan
keuangan jangka panjang. Halini menciptakan perbedaan gaya hidup antara mahasiswa dengan
uang saku bulanan dan mahasiswa dengan uang saku mingguan. Namun, keduanya dapat
dikatakan bijak jika keduanya memiliki perencanaan keuangan yang mampu memenuhi
kebutuhan sehari-harinya. Pada keadaan ini, kebijakan yang dimaksud adalah mampu
membedakan antara kebutuhan dan keinginan yang dapat menghindari perilaku konsumtif.
Dengan demikian, mahasiswa dengan uang saku bulanan dan uang saku mingguan memiliki
perbedaan dalam merencanakan keuangannya yang menciptakan perbedaan dalam gaya hidup
kedua kelompok tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa cara mahasiswa mendapatkan uang saku—apakah
mingguan atau bulanan—berperan penting terhadap pola hidup mereka. Ini dibuktikan dengan
analisis statistik Mann-Whitney yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,035, yang
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan di antara kedua kelompok. Mahasiswa yang
mendapatkan uang saku secara bulanan cenderung memiliki gaya hidup yang lebih baik, dengan
rata-rata skor 37,28 jika dibandingkan dengan 27,50 pada kelompok yang mendapatkan uang
mingguan. Mereka umumnya lebih efisien dalam merencanakan keuangan jangka panjang,
seperti menabung atau berinvestasi, dan merasa lebih yakin dalam membuat pilihan keuangan.
Sementara itu, mahasiswa yang mendapatkan uang saku setiap minggu lebih terfokus pada
kebutuhan jangka pendek karena harus menyesuaikan pengeluaran dengan jumlah uang yang
terbatas setiap minggunya. Temuan ini menekankan pentingnya pengetahuan finansial bagi
mahasiswa, tanpa melihat seberapa sering mereka menerima uang saku, agar mereka dapat
mengelola keuangan dengan baik dan menghindari sikap boros. Dengan kata lain, penelitian ini
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana cara penerimaan uang saku dapat
mempengaruhi gaya hidup serta pengelolaan finansial mahasiswa.
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